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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan struktur dan unsur kebahasaan pada teks biografi karya siswa 

kelas XI SMAN 1 Rambatan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Data 

yang dianalisis adalah teks biografi yang ditulis oleh siswa, dengan teknik pengumpulan data melalui studi 

dokumentasi dan validasi menggunakan teknik triangulasi. Analisis data dilakukan melalui beberapa tahap, 

mulai dari membaca, menandai, menganalisis berdasarkan aspek struktur dan kebahasaan, pengecekan hasil 

oleh informan, hingga penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur teks biografi yang 

dianalisis secara umum memuat tiga bagian utama, yaitu orientasi, peristiwa penting, dan reorientasi. Dari 25 

teks, 20 teks memuat struktur peristiwa penting dan reorientasi, sedangkan sisanya tidak lengkap. Dari segi 

kebahasaan, ditemukan bahwa penggunaan unsur pronomina, verba material, konjungsi temporal, dan 

konjungsi lainnya secara umum sudah tepat. Terdapat 153 pronomina, 60 kata kerja material, 54 penanda urutan 

waktu, dan 222 konjungsi, yang sebagian besar digunakan dengan tepat. Temuan ini menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa telah mampu menerapkan struktur dan unsur kebahasaan teks biografi dengan cukup baik, 

meskipun masih terdapat beberapa kesalahan yang perlu diperbaiki. 

 

Kata Kunci : Bahasa, Biografi, Siswa 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to describe the structure and linguistic elements in biography texts by students of class XI of 

SMAN 1 Rambatan. This research uses qualitative approach with descriptive method. The data analyzed were 

biography texts written by students, with data collection techniques through documentation studies and 

validation using triangulation techniques. Data analysis was carried out through several stages, starting from 

reading, marking, analyzing based on structural and linguistic aspects, checking the results by informants, to 

drawing conclusions. The results showed that the structure of the analyzed biography texts generally contains 

three main parts, namely orientation, important events, and reorientation. Out of 25 texts, 20 texts contain the 

structure of important events and reorientation, while the rest are incomplete. In terms of language, it was found 

that the use of pronominal elements, material verbs, temporal conjunctions, and other conjunctions was 

generally appropriate. There were 153 pronomina, 60 material verbs, 54 time order markers, and 222 

conjunctions, most of which were used appropriately. This finding shows that most students have been able to 

apply the structure and linguistic elements of biography text quite well, although there are still some errors that 

need to be corrected. 
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PENDAHULUAN 

 

Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan bagian penting dalam pengembangan kompetensi 

berbahasa siswa yang mencakup empat keterampilan utama yaitu menyimak, berbicara, membaca, 

dan menulis. Keempat keterampilan ini saling berkaitan dan mendukung satu sama lain, namun 

menulis menjadi salah satu keterampilan yang dianggap paling kompleks sekaligus krusial dalam 

proses pembelajaran. Hal ini karena keterampilan menulis tidak hanya digunakan sebagai sarana 

untuk mengungkapkan gagasan, tetapi juga sebagai alat untuk mengembangkan daya pikir kritis, 

kreativitas, dan kemampuan menyampaikan informasi secara sistematis dan logis. Dalam konteks 

pembelajaran berbasis teks, keterampilan menulis sangat ditekankan agar siswa mampu menghasilkan 

berbagai jenis teks sesuai dengan struktur dan unsur kebahasaan yang telah ditentukan dalam 

kurikulum. 

Salah satu jenis teks yang diajarkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di tingkat Sekolah 

Menengah Atas (SMA) adalah teks biografi. Teks biografi merupakan teks yang menceritakan kisah 

hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain berdasarkan fakta dan kejadian nyata. Penulisan teks 

biografi menuntut siswa untuk memahami struktur teks yang meliputi orientasi, peristiwa penting, dan 

reorientasi. Selain itu pemahaman terhadap unsur kebahasaan seperti penggunaan kata ganti 

(pronomina), kata kerja material, konjungsi temporal sebagai penanda urutan waktu, dan konjungsi 

lainnya juga menjadi aspek penting yang harus diperhatikan. Pemahaman terhadap struktur dan unsur 

kebahasaan ini sangat menentukan kualitas teks biografi yang ditulis oleh siswa. 

Namun pada kenyataannya banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam menulis teks 

biografi. Umumnya siswa cenderung lebih menyukai aktivitas membaca dibandingkan menulis, 

sehingga keterampilan menulis sering kali belum berkembang secara optimal. Menurut Santi (2019), 

keterampilan menulis merupakan salah satu cara yang efektif untuk mengkomunikasikan pesan secara 

tertulis, dan melalui aktivitas menulis, siswa dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 

berkomunikasi, serta menciptakan karya yang orisinal. Akan tetapi, minat dan motivasi siswa dalam 

menulis, khususnya dalam menulis teks biografi, masih rendah. Hal ini berdampak pada rendahnya 

kualitas tulisan siswa baik dari segi isi maupun bentuk. 

Berdasarkan berbagai penelitian sebelumnya seperti yang dilakukan oleh Wibawa (2019), 

Septiana (2015), dan Eliza (2021), ditemukan bahwa masih terdapat berbagai kendala dalam menulis 

teks biografi. Penelitian Wibawa (2019) menunjukkan bahwa struktur teks biografi dalam buku ajar 

belum lengkap dan penggunaan konjungsi serta kata sambung penanda waktu masih belum sesuai. 

Septiana (2015) juga mengungkapkan bahwa banyak siswa SMP yang masih keliru dalam menulis 

struktur teks biografi, yang disebabkan oleh kurangnya bimbingan dari guru. Sementara itu, Eliza 

(2021) menemukan bahwa siswa SMA kelas XI masih kesulitan dalam memahami dan menerapkan 

struktur serta unsur kebahasaan teks biografi, sehingga tulisan yang dihasilkan belum tersusun secara 

sistematis dan tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan yang telah dipelajari.  

Temuan serupa juga diperoleh berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan oleh peneliti 

di SMAN 1 Rambatan. Peneliti berkesempatan mengamati tugas menulis teks biografi yang telah 

dikerjakan oleh siswa kelas XI dan dari hasil pengamatan tersebut ditemukan beberapa kendala yang 

dihadapi siswa antara lain: a) Siswa kesulitan dalam menemukan dan mengembangkan ide, b) Kurang 

termotivasi dalam menulis, c) Belum mampu menyusun struktur teks secara runtut (orientasi, 

peristiwa penting, dan reorientasi), d) Penggunaan unsur kebahasaan yang belum tepat, seperti 

kesalahan dalam pemakaian pronomina, kata kerja material, dan konjungsi. 
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Contoh tulisan siswa yang dianalisis menunjukkan bahwa struktur teks biografi belum lengkap 

karena hanya memuat peristiwa penting dan reorientasi tanpa orientasi yang seharusnya menjadi 

bagian pembuka dalam mengenalkan tokoh. Selain itu unsur kebahasaan seperti kata sambung 

penanda urutan waktu tidak ditemukan dan penggunaan konjungsi masih terbatas pada beberapa jenis 

sehingga tidak mendukung kelancaran alur cerita dalam teks. Berdasarkan permasalahan tersebut 

penting dilakukan penelitian lebih lanjut untuk menganalisis struktur dan unsur kebahasaan teks 

biografi hasil karya siswa secara lebih mendalam. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan siswa kelas XI SMAN 1 

Rambatan dalam menulis teks biografi, khususnya dalam hal penerapan struktur teks dan unsur 

kebahasaan. Dengan melakukan analisis terhadap karya tulis siswa, diharapkan dapat diketahui sejauh 

mana pemahaman dan keterampilan mereka dalam menyusun teks biografi secara benar, serta menjadi 

bahan evaluasi dalam proses pembelajaran menulis yang lebih efektif di sekolah. 

 

METODE  

  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini 

digunakan karena penelitian difokuskan pada analisis teks biografi karya siswa kelas XI SMAN 1 

Rambatan, yang ditulis sebagai bagian dari tugas pembelajaran Bahasa Indonesia. Penelitian kualitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami makna dan struktur teks secara mendalam 

berdasarkan data yang bersifat kata-kata, bukan angka. Sejalan dengan pendapat Syahrul, Tressyalina, 

dan Farel (2017:76), penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti objek alamiah yang berfokus pada 

proses dan makna, dengan peneliti sebagai instrumen utama. 

Data dalam penelitian ini berupa struktur dan unsur kebahasaan yang terdapat dalam teks 

biografi siswa. Struktur teks yang dianalisis meliputi orientasi, peristiwa penting, dan reorientasi. 

Unsur kebahasaan yang dikaji mencakup penggunaan kata kerja, kata benda, kata sifat, kata 

keterangan, kata hubung, serta penggunaan tanda baca. Sumber data berasal dari 36 teks biografi siswa 

kelas XI SMAN 1 Rambatan tahun ajaran 2024/2025, yang dikumpulkan melalui guru mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, Ibu Dewi Elvianti, S.Pd. 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Sugiyono (2010:8) bahwa dalam penelitian kualitatif, peneliti berperan dalam menetapkan fokus 

penelitian, mengumpulkan data, menganalisis, menafsirkan, dan menarik kesimpulan. Selama proses 

penelitian, peneliti dibekali dengan pemahaman teoretis terkait teks biografi dan didukung oleh 

literatur lain yang relevan. 

Pengumpulan data dilakukan melalui teknik dokumentasi. Peneliti membaca, memahami, lalu 

memberi tanda pada bagian-bagian teks yang mengandung unsur struktur dan kebahasaan yang 

relevan. Selanjutnya, peneliti mencatat bagian-bagian tersebut ke dalam tabel inventarisasi sebagai 

dasar analisis lebih lanjut. 

Untuk menjamin keabsahan data, digunakan teknik triangulasi, khususnya triangulasi 

antarpeneliti. Dalam hal ini, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia turut membantu memeriksa dan 

membandingkan data yang diperoleh untuk memastikan kebenaran dan ketepatan analisis. Teknik ini 

mengacu pada pendapat Moleong (2014:330) bahwa triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 

data dengan memanfaatkan sumber lain sebagai pembanding. 

Analisis data dilakukan secara bertahap, dimulai dari reduksi data, penyajian data, hingga 

penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan mengelompokkan temuan sesuai fokus 

analisis, seperti struktur dan unsur kebahasaan. Data yang telah diseleksi kemudian disajikan dalam 
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bentuk naratif agar memudahkan penafsiran makna. Proses analisis dilanjutkan dengan identifikasi 

struktur teks dan unsur kebahasaan melalui format pencatatan khusus. Setiap karya siswa diberi kode 

untuk menjaga kerahasiaan identitas dan mempermudah pelacakan data. Unsur-unsur seperti orientasi, 

peristiwa penting, dan reorientasi dianalisis secara menyeluruh, diikuti oleh kajian terhadap 

penggunaan kata kerja, kata benda, kata ganti, kata sifat, kata hubung, keterangan waktu, serta tanda 

baca. Hasil analisis ini disusun dalam bentuk deskriptif dan digunakan untuk menarik kesimpulan 

serta menyusun rekomendasi berdasarkan temuan penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi struktur dan unsur kebahasaan dalam teks 

biografi yang ditulis oleh siswa kelas XI SMAN 1 Rambatan. Berdasarkan hasil analisis terhadap 25 

teks biografi yang telah disusun, ditemukan bahwa secara umum siswa telah berhasil menulis teks 

biografi meskipun masih terdapat beberapa kekurangan dalam penerapan struktur yang tepat. Struktur 

teks biografi yang ditemukan terdiri dari tiga komponen utama, yaitu orientasi, peristiwa penting, dan 

reorientasi. Dari 25 teks yang dianalisis, 20 teks memiliki struktur yang lengkap, yaitu mencakup 

ketiga komponen tersebut, sedangkan sisanya belum sepenuhnya mengikuti struktur yang diharapkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar siswa telah menguasai konsep dasar penulisan 

teks biografi, namun masih ada beberapa yang perlu memperbaiki penyusunan teks biografi sesuai 

dengan kaidah struktur yang benar. 

Terkait dengan unsur kebahasaan, hasil analisis menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMAN 1 

Rambatan sudah cukup baik dalam menerapkan unsur kebahasaan dalam teks biografi mereka. Empat 

unsur kebahasaan yang dianalisis adalah kata ganti orang (pronomina), kata kerja material, kata 

penghubung, dan penanda urutan waktu. Hasilnya, ditemukan 153 pronomina yang digunakan dengan 

akurasi yang cukup baik, meskipun ada beberapa kesalahan dalam penggunaannya. Dalam hal kata 

kerja material, ditemukan 60 kata kerja yang mayoritas digunakan dengan tepat. Penggunaan penanda 

urutan waktu juga menunjukkan hasil yang cukup baik, dengan 54 konjungsi yang digunakan dengan 

tepat. Selain itu, konjungsi juga ditemukan dalam jumlah yang cukup banyak yaitu 222 kata, dengan 

konjungsi koordinatif yang lebih dominan daripada konjungsi subordinatif. 

Dalam hal penggunaan konjungsi, siswa menunjukkan pemahaman yang baik dalam 

menghubungkan ide-ide dalam teks biografi. Penggunaan konjungsi yang tepat sangat penting dalam 

menjaga kelancaran alur cerita dalam teks biografi. Secara keseluruhan, analisis kebahasaan ini 

menunjukkan bahwa siswa telah mampu menggunakan unsur kebahasaan dengan baik dalam 

pembuatan teks biografi, meskipun masih ada ruang untuk perbaikan, terutama dalam penggunaan 

beberapa unsur kebahasaan yang lebih kompleks. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa siswa 

kelas XI SMAN 1 Rambatan telah menunjukkan kemampuan yang baik dalam menulis teks biografi, 

namun masih terdapat beberapa aspek yang perlu diperbaiki agar struktur dan bahasa yang digunakan 

lebih sesuai dengan kaidah penulisan teks biografi yang benar. 
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Pembahasan 

 

Struktur Teks Biografi Karya Siswa Kelas XI SMAN 1 Rambatan 

 

Hasil analisis terhadap 25 teks biografi karya siswa kelas XI SMAN 1 Rambatan menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa telah memahami struktur dasar teks biografi seperti yang dipaparkan oleh 

Aulia dan Gumilar (2021), yang meliputi tiga komponen utama: orientasi, peristiwa penting, dan 

reorientasi. Dari seluruh teks yang dianalisis, terdapat 20 teks yang memuat ketiga unsur tersebut 

secara lengkap. Hal ini mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam menyusun teks biografi 

sudah cukup baik dari segi struktur, meskipun masih terdapat beberapa kekurangan pada aspek 

tertentu. 

Struktur orientasi dalam teks biografi siswa secara umum sudah sesuai dengan fungsinya  yaitu 

memberikan pengenalan terhadap tokoh yang dibahas. Dari 25 teks yang dianalisis ditemukan 33 

paragraf orientasi yang menggambarkan latar belakang tokoh, seperti nama, tempat dan tanggal lahir, 

serta riwayat keluarga dan pendidikan. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa telah mampu 

menyampaikan informasi awal dengan cukup detail dan informatif. Sebagai contoh, kutipan tentang 

tokoh Sutan Syahrir menunjukkan kemampuan siswa dalam membuat orientasi yang lengkap, 

meliputi informasi dasar hingga latar sosial tempat tokoh tersebut dibesarkan. Namun, masih ada teks 

yang menampilkan orientasi dengan cara yang kurang optimal. Salah satu contohnya adalah teks yang 

membahas tentang karakter ibu siswa, dimana pengenalan karakter tidak dilakukan secara detail dan 

langsung masuk ke bagian isi tanpa adanya pendahuluan yang memadai. Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun sebagian besar siswa sudah memahami pentingnya orientasi, namun sebagian dari mereka 

masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut dalam menyusun bagian pembuka teks biografi 

secara sistematis dan informatif. 

Pada struktur peristiwa penting, sebagian besar teks juga menunjukkan kemampuan siswa 

dalam mengorganisasikan rangkaian peristiwa secara kronologis. Hal ini terlihat dari kutipan tentang 

B.J. Habibie, di mana siswa menyajikan alur cerita yang jelas mulai dari pendidikan, karir, hingga 

kontribusinya bagi bangsa. Sebanyak 60 paragraf dari 25 teks berisi peristiwa penting, yang 

menunjukkan bahwa siswa cukup terampil dalam mendeskripsikan pengalaman hidup tokoh. Namun, 

masih ada teks yang tidak menunjukkan peristiwa penting secara substansial, seperti teks yang 

menceritakan kehidupan tokoh bernama Sri. Dalam teks tersebut, penulis hanya menyampaikan 

kegiatan keseharian tokoh tanpa mengarah pada proses perjuangan atau pencapaian-pencapaian besar 

yang menjadi ciri bagian peristiwa penting dalam biografi. Hal ini menunjukkan bahwa masih perlu 

adanya penguatan pemahaman mengenai konsep peristiwa penting dalam biografi, sehingga siswa 

tidak hanya menuliskan aktivitas kehidupan tokoh, tetapi juga mampu memilih dan menyusun 

peristiwa yang benar-benar signifikan dalam membentuk kesuksesan tokoh. 

Struktur terakhir, reorientasi, juga muncul di sebagian besar teks biografi siswa. Reorientasi 

ini berfungsi sebagai penutup yang berisi kesimpulan atau pandangan pribadi penulis terhadap tokoh. 

Dari 25 teks, ditemukan 20 teks yang memiliki bagian ini, yang menunjukkan bahwa siswa sudah 

mulai memahami pentingnya memberikan refleksi atau penilaian akhir dari perjalanan hidup tokoh. 

Contoh yang baik dapat dilihat pada kutipan tentang Jenderal Sudirman, di mana siswa merangkum 

jasa-jasa tokoh tersebut dan mengaitkannya dengan relevansi sejarah dengan masa kini. Namun, lima 

teks lainnya tidak menyertakan reorientasi, yang mengindikasikan bahwa siswa masih membutuhkan 

bimbingan dalam menyempurnakan bagian akhir teks biografi agar lebih bermakna dan reflektif. 
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Berdasarkan pembahasan di atas, hasil analisis menunjukkan bahwa siswa kelas XI SMAN 1 

Rambatan telah memahami dan menerapkan struktur teks biografi dengan cukup baik. Keberhasilan 

siswa dalam mengidentifikasi dan menyusun bagian orientasi, peristiwa penting, dan reorientasi 

menunjukkan penguasaan dasar yang cukup memadai dalam menulis teks biografi. Namun, masih ada 

beberapa teks yang perlu diperbaiki dalam hal kelengkapan informasi dan organisasi narasi, terutama 

dalam menyampaikan konteks penting kehidupan tokoh dan refleksi pribadi penulis. Temuan ini dapat 

menjadi dasar untuk merancang pembelajaran lebih lanjut yang berfokus pada penguatan 

keterampilan menulis narasi biografi secara lebih mendalam dan terstruktur. 

 

Unsur Kebahasaan Teks Biografi Karya Siswa Kelas XI SMAN 1 Rambatan 

  

Berdasarkan hasil analisis terhadap teks biografi yang ditulis oleh siswa kelas XI SMAN 1 

Rambatan, ditemukan bahwa unsur kebahasaan dalam tulisan mereka secara umum telah 

menunjukkan pemahaman yang cukup baik, khususnya dalam penggunaan pronomina, kata kerja 

material, konjungsi, dan kata hubung penanda urutan waktu. Unsur-unsur kebahasaan ini berperan 

penting dalam membangun keutuhan teks biografi dan menyampaikan informasi secara runtut dan 

koheren. 

Terdapat 153 kata ganti yang digunakan oleh siswa, dengan 149 kata ganti yang tergolong 

tepat dan 4 kata ganti yang tergolong tidak tepat. Kata ganti yang paling dominan digunakan adalah 

kata ganti orang dan kata ganti penunjuk. Contoh penggunaan yang tepat ditunjukkan pada kalimat 

seperti “Ia bekerja dan meninggalkan anaknya”, yang menunjukkan bahwa siswa mampu 

menggunakan kata ganti untuk merujuk pada tokoh yang sedang dibicarakan. Namun, pada kalimat 

seperti “Ia bekerja sebagai barista dan berhenti bekerja di sana” masih ditemukan yang menunjukkan 

penggunaan kata ganti tanpa dukungan konjungsi, sehingga mengurangi kelancaran dan koherensi 

kalimat. 

Selanjutnya pada unsur verba material ditemukan 60 verba yang menggambarkan aktivitas 

fisik tokoh dalam biografi yang mana 57 di antaranya tergolong tepat dan 3 tergolong tidak tepat. 

Contoh penggunaan verba material yang tepat antara lain “Ia menjadi murid yang tekun, selalu 

mendengarkan penjelasan guru”, yang menunjukkan tindakan nyata tokoh. Akan tetapi, ada pula 

verba seperti ‘meninjak’ dalam konteks “masih menginjak bangku SMA” yang kurang tepat sebagai 

representasi aktivitas fisik, karena secara makna tidak menunjukkan tindakan langsung yang 

dilakukan tokoh dalam konteks aktivitas nyata. 

Sementara itu pada bagian konjungsi penanda urutan waktu ditemukan 54 konjungsi, dengan 

52 penggunaan tepat dan 2 penggunaan tidak tepat. Frasa seperti “setelah itu” dan “pada waktu itu” 

sering digunakan untuk menandai kronologi kejadian. Penggunaan konjungsi tersebut cukup 

membantu dalam menyusun alur cerita secara kronologis. Namun ditemukan beberapa kesalahan pada 

konteks penggunaan tidak tepat misalnya ketidaktepatan penempatan frasa waktu dalam kalimat 

sehingga mengganggu kejelasan urutan kejadian. 

Dari unsur konjungsi pemahaman siswa sudah cukup baik. Dari total 222 konjungsi yang 

ditemukan 214 diantaranya benar dan hanya 8 yang salah. Penggunaan konjungsi subordinatif seperti 

“setelah” dan “untuk” sudah diterapkan dengan baik untuk menghubungkan satuan-satuan bahasa 

yang tidak sederajat. Konjungsi koordinatif juga banyak digunakan, seperti “dan”, “atau”, dan 

“tetapi”, yang berfungsi untuk menghubungkan klausa atau kalimat yang sederajat. Sementara itu, 

konjungsi korelatif tidak ditemukan dalam teks biografi siswa, yang menunjukkan bahwa jenis 

konjungsi ini belum banyak dikenal atau digunakan oleh siswa dalam penulisan biografinya. 
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Berdasarkan hasil temuan data, siswa mengalami kesulitan dalam merencanakan penulisan 

karangan argumentasi, terutama dalam menentukan topik yang menarik dan relevan. Beberapa siswa 

menyatakan kesulitan dalam menemukan ide yang cocok dan cenderung merasa bosan dengan topik 

yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa pemilihan topik merupakan tahapan krusial dalam proses 

menulis, sebagaimana yang ditegaskan oleh Kosasih (2019) bahwa penulis harus mampu menentukan 

topik yang aktual, menarik, dan sesuai dengan minat serta kebutuhan pembaca. Ketika siswa tidak 

memiliki minat terhadap topik yang dipilih, maka proses menulis menjadi terhambat dan kehilangan 

arah. Kurangnya minat terhadap topik juga dapat berdampak pada rendahnya motivasi dalam 

mengeksplorasi dan mengembangkan ide, sehingga hasil tulisannya kurang mendalam. 

Selain itu, siswa juga mengalami kesulitan dalam menentukan tujuan dan inti pesan esainya. 

Sebagian dari mereka merasa bingung harus mulai dari mana karena belum memahami arah 

tulisannya. Kesulitan ini sejalan dengan pendapat Badger dan White (2000) yang menyatakan bahwa 

penulis pemula sering kali mengalami kebingungan dalam tahap perencanaan karena belum mampu 

merancang struktur esai dan merumuskan pesan utama dengan jelas. Tanpa perencanaan yang matang, 

tulisan cenderung kehilangan fokus dan tidak memiliki kerangka berpikir yang sistematis. Hal ini 

semakin diperparah jika mahasiswa tidak terbiasa melakukan brainstorming atau diskusi awal 

sebelum menulis. 

Temuan ini juga mengindikasikan bahwa perencanaan dalam menulis tidak hanya berkaitan 

dengan aspek teknis tetapi juga melibatkan proses berpikir kritis dan kemampuan reflektif. Dalam 

konteks ini peran guru sangat penting dalam memberikan panduan yang tepat agar peserta didik 

mampu merancang tujuan penulisan secara jelas sejak awal. Hal ini sejalan dengan pendapat Harmer 

(2004) yang menekankan pentingnya tahapan perencanaan dalam menulis, karena pada tahap ini 

penulis harus mengorganisasi gagasan, menentukan tujuan penulisan, dan memetakan struktur 

argumen yang logis. Dengan demikian dukungan pedagogis seperti pemberian contoh kerangka esai, 

latihan penentuan topik, dan diskusi kelompok dapat menjadi strategi yang efektif untuk membantu 

peserta didik dalam mengembangkan keterampilan perencanaan penulisan esai argumentatif secara 

lebih baik. 

 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan temuan penelitian, diperoleh dua simpulan utama. Pertama teks biografi yang 

ditulis oleh siswa kelas XI SMAN 1 Rambatan umumnya telah memenuhi ketentuan struktur teks 

biografi yang meliputi orientasi, peristiwa penting, dan reorientasi. Dari ketiga struktur tersebut 

bagian orientasi dan peristiwa paling penting paling dominan digunakan oleh siswa, sementara bagian 

reorientasi masih belum banyak ditulis oleh sebagian siswa. 

Kedua, dari segi kebahasaan teks biografi yang ditulis siswa menunjukkan standar unsur 

kebahasaan yang cukup baik. Akan tetapi penggunaan kata kerja material masih kurang optimal 

dibandingkan dengan unsur-unsur lain seperti kata ganti, kata hubung, dan penanda urutan waktu. 

Temuan ini menunjukkan bahwa siswa telah mampu menerapkan pengetahuan kebahasaannya dalam 

menulis teks biografi meskipun masih perlu diperkuat pada beberapa jenis unsur kebahasaan tertentu. 
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